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ABSTRAK 
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marmelos L.) Sebagai Larvasida Nabati Terhadap Mortalitas Larva Nyamuk 

Aedes aegypti L. Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Islam Malang. 
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Nyamuk Aedes aegypti (L) merupakan vektor dari penyakit Demam 

Berdarah Dengue (DBD). Untuk mengurangi terjadinya kasus DBD yaitu dengan 

pemutusan siklus hidup nyamuk pada tahap larva, hal biasa digunakan yaitu 

menggunakan insektisida sintetik namun dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan, resistensi terhadap nyamuk dan larva maka perlu dilakukan alternatif 

lain berupa insektisida nabati yaitu bisa menggunakan ekstrak buah Maja (Aegle 

marmelos L.) karena mengandung senaywa metabolit sekunder yaitu tanin, 

alkaloid saponin dan flavonoid senyawa kimia tersebut diyakini dapat dijadikan 

alternatif sebagai larvasida nabati. Tujuan penelitian untuk menguji ekstrak Buah 

maja (Aegle marmelos L.) pada berbagai level konsentrasi terhadap mortalitas larva 

nyamuk Aedes aegypti (L). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari-maret 

di Lab Pusat Universitas Islam Malang metode penelitian ini adalah True 

Eksperimental dengan rancangan penelitian menggunakan RAL sampel larva yang 

digunakan adalah instar III sebanyak 20 ekor setiap perlakuan. Pada penelitian ini 

yaitu terdiri 1 kontrol (aquades) dan 5 kelompok perlakuan yang terdiri dari 

konsentrasi: 12 mg/ml, 24 mg/ml, 38 mg/ml, 48 mg/ml, 60 mg/ml dengan 4 kali 

ulangan pengamatan dilakukan selama 24 jam pengamatan. Analisis data 

menggunakan uji one way ANOVA dan LSD untuk mengetahui perbedaan antara 

setiap kelompok perlakuan selanjutnya untuk perhitungan nilai lethal 

concentration digunakan Analisis Probit. Hasil penelitian menunjukan ekstrak 

buah maja memiliki potensi sebagai larvasida nabati yang ditunjukan pada 

perlakuan kontrol berbeda nyata pada kelompok perlakuan ekstrak buah maja dan 

pada setiap konsentrasi perlakuan ekstrak buah maja menunjukan semakin 

tingginya konsentrasi dapat meningkatkan mortalitas larva. Berdasarkan hasil nilai 

LC50 yaitu 48,071 mg/ml (kisaran 45,068 - 50,676 mg/ml) bahwa pada perlakuan 

48 mg/ml sudah efektif dapat meningkatkan mortalitas 50 % larva Aedes aegypti 

(L). 

 

Kata Kunci : Aedes aegypti L, Aegle marmelos L, DBD, Larvasida Nabati. 

  



ABSTRACT 

 

M. Azkal Umam. NPM. 21701061064. Potential Test of Maja Fruit Extract 

(Aegle marmelos L.) As Vegetable Larvicide Against Mortality of Aedes aegypti 

L. Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Islamic 

University of Malang. 

 

Advisor I: Dr. Sama’Iradat Tito, M. Si 

Advisor II: Hasan Zayadi, S. Si, M. S. Si. 

   

The Aedes aegypti (L) mosquito is a vector of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). 

To reduce the occurrence of dengue cases by terminating the mosquito life cycle at 

the larval stage, it is common to use synthetic insecticides but can cause 

environmental pollution, resistance to mosquitoes and larvae, it is necessary to do 

other alternatives in the form of vegetable insecticides, namely using Maja fruit 

extract (Aegle marmelos L.) because it contains secondary metabolites of tannins, 

alkaloids, saponins and flavonoids these chemical compounds are believed to be an 

alternative as vegetable larvicides. The purpose of the study was to test the extract 

of Maja fruit (Aegle marmelos L.) at various concentration levels on the mortality 

of Aedes aegypti (L) mosquito larvae. This research was carried out in February-

March at the Central Lab of the Islamic University of Malang. This research 

method was True Experimental with a research design using RAL larval samples 

used were instar III as many as 20 birds per treatment. In this study, it consisted of 

1 control (aquades) and 5 treatment groups consisting of concentrations: 12 mg/ml, 

24 mg/ml, 38 mg/ml, 48 mg/ml, 60 mg/ml with 4 repetitions of observations carried 

out during 24 hours of observation. Data analysis used one way ANOVA and LSD 

tests to determine the difference between each treatment group, furthermore, for 

the calculation of the lethal concentration value, Probit Analysis is used. The 

results showed that maja fruit extract had potential as a vegetable larvicide which 

was shown in the control treatment that was significantly different in the maja fruit 

extract treatment group and at each concentration of maja fruit extract treatment, 

the higher the concentration, the higher the larval mortality. Based on the results 

of the LC50 value of 48.071 mg/ml (range 45.068 - 50,676 mg/ml) that the 48 mg/ml 

treatment was effective in increasing the mortality of 50% of larvae Aedes aegypti 

(L). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Serangga memiliki peran positif maupun negatif bagi manusia. Iklim tropis 

di Indonesia menyebabkan adanya variasi penyakit yang disebabkan oleh nyamuk, 

salah satunya adalah penyakit demam berdarah dengue (DBD). Penyakit DBD 

disebabkan oleh virus dengue yang dapat ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti 

maupun Aedes albopictus, dan Aedes aegypti memiliki peran dominan dalam 

penularan penyakit ini (Depkes RI, 2010). 

 Faktor iklim sangat berpengaruh terhadap perkembangan nyamuk Aedes 

aegypti diantaranya yaitu suhu, curah hujan dan kelembaban udara. Daerah dengan 

curah hujan yang tinggi lebih rentan terhadap wabah Demam Berdarah Dengue 

(DBD) yang disebabkan oleh Aedes aegypti (Dinkes, 2013). Menurut data WHO 

(2012), Dari tahun 2004 sampai 2010, kawasan Asia-Pasifik menanggung 75 % dari 

penyakit DBD yang disebabkan virus dengue, dan Indonesia adalah negara kedua 

dengan kasus demam berdarah terbanyak di antara 30 negara endemik. Pada tahun 

2017, jumlah kasus DBD yang dilaporkan sebanyak 68.407 kasus, dengan 493 

kematian, dan angka kejadian incidence rate (IR) sebesar 26,12 per 100.000 

penduduk. (Kemenkes RI, 2018). 

       Untuk mengurangi angka kejadian kasus demam berdarah, yang harus 

dilakukan adalah pengendalian nyamuk Aedes aegypti. Salah satu indikator yang 

digunakan untuk pengendalian DBD adalah Angka Bebas Jentik (ABJ). Pada tahun 

2017 ABJ nasional belum mencapai target yang direncanakan yaitu <95 %. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan pemberantasan jentik/larva nyamuk yang merupakan 

salah satu kunci program pengendalian vektor dengue di seluruh dunia (Fredros et 

al., 2007). Metode yang sering digunakan dalam pengendalian jentik/larva nyamuk 

adalah menggunakan insektisida sintetik, salah satunya yaitu menggunakan 

insektisida kimia bubuk abate. 

       Penggunaan bubuk abate ditetapkan sebagai bagian dari program 

pemberantasan massal larva Aedes aegypti di Indonesia. Penggunaan insektisida 



dengan dosis yang kurang tepat dapat menimbulkan dampak negatif diantaranya 

yaitu resistensi pada larva atau nyamuk, pencemaran lingkungan, keracunan, 

kematian serangga non target dan residu (Daniel, 2008). Sehubungan dengan hal 

tersebut maka perlu dilakukan pemberantasan dengan metode biologis yaitu 

menggunakan larvasida nabati merupakan metode yang memanfaatkan bahan-

bahan dari tumbuhan (WHO, 2012). Penggunaan larvasida nabati diharapkan akan 

lebih mudah terurai (biodegradable) di alam sehingga tidak mencemari lingkungan 

dan tidak menimbulkan resistensi bagi serangga serta relatif aman bagi manusia dan 

ternak karena residunya mudah hilang (Nusu, 2020). 

      Salah satu tumbuhan yang bisa dimanfaatkan sebagai larvasida adalah buah 

maja (Aegle marmelos) dikarenakan memiliki kandungan senyawa kimia dengan 

konsentrasi yang tinggi sehingga dapat digunakan sebagai larvasida nabati. 

Tumbuhan maja (Aegle marmelos) termasuk dalam famili tumbuhan Rutaceae. 

Buah maja memiliki kandungan senyawa kimia seperti marmelosin, minyak atsiri, 

pektin, saponin, alkaloid, flavonoid, dan tanin. Senyawa tanin merupakan zat pahit 

yang tidak disukai serangga, sedangkan saponin bersifat hemolisis (merusak sel 

darah merah) (Rismayani, 2013). Diketahui bahwa penggunaan larvasida nabati 

juga lebih aman, ekonomis, efektif dan mudah didapat (Beidokhti, 2013). 

       Penelitian terdahulu mengenai ekstrak buah maja (Aegle marmelos) yang 

pernah dilakukan (Ratnawati, 2012) menunjukan pada konsentrasi 1000, 100, 10 

mg/L dapat membunuh larva udang laut (Artemia salina) dengan menggunakan 

metode Brine Shrimp Lethality Test dengan nilai LC50 47,97 mg/L. Namun sampai 

saat ini belum ada penelitian yang membahas potensi ekstrak dari buah maja 

sebagai larvasida nabati pada larva nyamuk Aedes aegypti dan konsentrasi yang 

digunakan mengacu pada penelitian tersebut maka peneliti menggunakan variasi 

konsentrasi yang lebih tinggi yaitu 12 mg/ml, 24 mg/ml, 38 mg/ml, 48 mg/ml dan 

60 mg/ml. 

       Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti mengambil judul Uji Potensi 

Ekstrak Buah Maja (Aegle marmelos) Sebagai Larvasida Nabati Terhadap 

Mortalitas Larva Nyamuk Aedes aegypti. Dengan tujuan untuk mengetahui level 

konsentrasi pada ekstrak buah maja (Aegle marmelos) terhadap mortalitas larva 

nyamuk Aedes aegypti, dengan harapan ekstrak buah maja dapat digunakan sebagai 



larvasida nabati yang dapat dijadikan alternatif dalam pengendalian larva nyamuk 

secara biologi. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak Buah maja (Aegle marmelos) pada perbagai level 

konsentrasi mampu meningkatkan mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti 

sehingga berpotensi sebagai larvasida nabati? 

2. Berapakah nilai level konsentrasi ekstrak buah maja (Aegle marmelos) 

yang optimal untuk mampu mencapai konsentrasi letal (LC50) terhadap 

mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji ekstrak Buah maja (Aegle marmelos) pada berbagai level 

konsentrasi terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti sehingga 

berpotensi sebagai larvasid nabati. 

2. Untuk mengetahui level konsentrasi ekstrak buah maja (Aegle marmelos) 

yang optimal untuk mencapai konsentrasi letal (LC50) terhadap mortalitas 

larva nyamul Aedes aegypti. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Mahasiswa  

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi 

penelitian selanjutnya.  

2. Masyarakat  

 Hasil analisa dan tulisan ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi untuk masyarakat agar dapat mengetahui dan memanfaatkan 

potensi ekstrak buah maja (Aegle marmelos) sebagai larvasida nabati pada 

larva nyamuk Aedes aegypti.  

3. Universitas  

 Menambah kepustakaan bagi akademisi terkait dengan bidang yaitu 

pemanfaatan buah maja (Aegle marmelos) sebagai biolarvasida nyamuk 

Aedes aegypti. 

  



 

1.5 Batasan Masalah  

1. Objek yang diteliti adalah mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti dan 

konsentrasi ekstrak buah maja (Aegle marmelos) sebagai larvasida yang 

paling efektif dalam pengendalian larva nyamuk Aedes aegypti. 

2. Larva nyamuk  Aedes aegypti yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 20 ekor setiap perlakuan yaitu 5 perlakuan dengan 1 kontrol 

dalam 4 kali ulangan. 

3. Pada penelitian ini menggunakan larva nyamuk pada tahap instar III 

sebagai objek penelitian. 

 



BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ekstrak buah maja (Aegle marmelos) pada berbagai level konsentrasi terbukti 

mampu meningkatkan jumlah mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti 

2. Berdasarkan hasil nilai LC50 nilai konsentrasi ekstrak buah maja (Aegle 

marmelos) 48,071 mg/ml (kisaran 45,068 - 50,676 mg/ml) yang menunjukan 

bahwa pada level konsentrasi 48 mg/ml dapat meningkatkan 50 % mortalitas 

larva Aedes aegypti. 

5.2 Saran  

 Penelitian disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut: 

1.   Ekstrak buah maja (Aegle marmelos) berpotensi sebagai larvasida sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk memberantas larva nyamuk Aedes aegypty. 

2.  Diperlukan penelitian lanjutan terkait kandungan metabolit sekunder mana 

saja pada ekstak buah maja (Aegle marmelos) yang paling berpengaruh 

terhadap mortalitas larva nyamuk. 
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